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ABSTRACT

This research was carried out with the aim of improving the learning ontcomes of human resonrce management conrses using
the PBL. method for class 1A students of the STIE Semarang Management Study Program for the Academic Year
2020/2021. This research was conducted using a qualitative descriptive method. Data collection  techniques with
observation, documentation and tests. The results showed an increase in the assessment results in the first cycle, the highest
valne was 89.65, the lowest value was 50.50, the average value was 78.16. The number of students who completed the
KKM were 21 students (68.97%) and students who had not completed the KKM were 9 students (31.03%). While the
resulls of the assessment in the second cycle obtained the highest score of 88.18, the lowest value of 78.38, the average value of
83.2. The number of students who achieved the KKM score was 29 students (100%). Thus the PBL method can improve
the learning ontcomes of human resource management conrses for class LA students of the STIE Semarang Management
Study Program for the 2020/ 2021 Academic Y ear.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar matakuliah managemen
sumber daya manusia dengan metode PBL pada mahasiswa kelas IA Prodi Managemen STIE Semarang
Tahun Akademik 2020/2021. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskripdf kualitatif.
Teknik pengumpulan data dengan observasi, dokumentasi dan tes. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan hasil penilaian pada siklus I nilai tertinggi 89,65, nilai terrendah 50,50, nilai rata-rata 78,16.
Jumlah mahasiswa yang tuntas KKM yaitu 21 mahasiswa (68,97%) dan mahasiswa yang belum tuntas
KKM 9 mahasiswa (31,03%). Sedangkan hasil penilaian pada siklus II diperoleh nilai tertinggi 88,18 , nilai
terrendah 78,38, nilai rata-rata 83,2. Jumlah mahasiswa yang mencapai nilai KKM yaitu 29 mahasiswa
(100%). Dengan demikian metode PBL dapat meningkatkan hasil belajar matakuliah managemen sumber
daya manusia pada mahasiswa kelas IA Prodi Managemen STIE Semarang Tahun Akademik 2020/2021.
Kata Kunci: managemen sdm; hasil belajar; metode pbl; mata kuliah
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan unsur yang menentukan dalam pengembangan sumber daya manusia.
SDM akan lebih bernilai kalau mempunyai sikap, perilaku, wawasan, kompetensi/kemampuan, keahlian
serta keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan berbagai bidang dan sektor. Melalui pendidikan
manusia akan dapat mengetahui segala sesuatu yang tidak atau belum diketahui sebelumnya. Tinggi
rendahnya kualitas SDM antara lain ditandai dengan adanya unsur kreativitas dan produktivitas yang
direalisasikan dengan kinerja yang baik secara perorangan atau kelompok serta sikap dan etika yang
baik dalam meningkatkan kualitas. (Sundari, 2019) Pada era globalisasi saat ini setiap negara di dunia
terlibat dalam sebuah persaingan yang sangat dinamis antara satu dengan lainnya. Dunia pendidikan
saat ini harus peka membekali keterampilan abad 21 yang dibutuhkan, salah satunya keterampilan
komukasi (Supena dkk., Shofwani, dkk, 2019). Pendidikan pada era globalisasi berorientasi pada
kecakapan hidup, mengarah pada pembelajaran berbasis kompetensi, dan proses pembelajaran yang
diharapkan menghasilkan produk yang bernilai, menuntut lingkungan belajar yang kaya dan nyata yang
dapat memberikan pengalaman belajar dimensi-dimensi kompetensi secara integratif. Oleh karena itu
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belajar harus mengarah pada kehidupan nyata dan implementasinya mengarah pada keterampilan
bukan hanya sekedar pengetahuan.

Belajar adalah suatu proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar (Darmuki dkk., 2017; Darmuki dkk., 2018; Darmuki dkk., 2019).Belajar merupakan
bantuan yang diberikan pendidik kepada peserta didik agar terjadi proses pemerolehan pengetahuan
dan keterampilan, penguasaan kompetensi, serta pembentukan sikap dan kepercayaan diri pada peserta
didik (Darmuki & Hidayati, 2019; Darmuki & Hariyadi, 2019; Hariyadi, 2018). Hal ini sesuai dengan
pernyataan Hidayati & Darmuki (2021) yang mengemukakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang
dipersiapkan oleh pendidikuntuk menarik dan memberi informasi kepada peserta didik, sehingga
dengan persiapan yang dirancang oleh pendidik dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Belajar adalah suatu proses yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik schingga
terjadi perubahan tingkah laku baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik akibat dari
pengalaman (Darmuki, 2020). Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang
membutuhkan dorongan atau motivasi untuk menggerakkan ke arah lebih baik, dari tidak bisa menjadi
bisa, dari tidak tahu menjadi tahu (Darmuki dkk., 2017: 45). Perubahan tingkah laku tersebut bisa
berupa dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Darmuki dkk., 2017: 76). Belajar juga dapat
didefinisikan sebuah proses dimana tingkah laku ditimbulkan/berubah melalui latihan dan pengalaman
(Hariyadi & Darmuki, 2019: 282; Hasanah, dkk, 2021; Wiji, dkk, 2021). Mengajar adalah menanamkan
pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Darmuki & Hidayati, 2019: 122). Tujuannya adalah penguasaan pengetahuan, keteterampilan dan
pemahaman atau sikap oleh peserta didik. (Saputra, dkk, 2021; Misidawati, dkk, 2021; Shofwani, dkk,
2021).

Temuan di lapangan/di kelas peneliti menemukan kelemahan tingkat penguasaan hasil belajar
matakuliah managemen sumber daya manusia. Hal ini terlihat pada saat pembelajaran siswa lebih sering
memilih diam ketika diberi kesempatan untuk bertanya, tidak bersedia mengemukakan pendapat (usul,
saran atau tanggapan) secara lisan atau untuk menjawab pertanyaan. Mahasiswa tidak aktif dalam
pembelajaran. Mereka terlihat tidak tertarik dengan pembelajaran matakuliah managemen sumber daya
manusia karena dosen menggunakan pembelajaran yang monoton dan membosankan. Model
pembelajaran konvensional dengan ceramah yang digunakan dosen tidak merangsang atau memotivasi
kegiatan pembelajaran di kelas. Melihat fenomena di atas tentunya dosen perlu mengupayakan suatu
bentuk pembelajaran yang tidak monoton, variatif, menarik, menyenangkan, dan dapat
merangsang/memotivasi mahasiswa untuk belajar matakuliah managemen sumber daya manusia.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Problem Based Learning (PBL) atau
pembelajaran berbasis masalah. Menurut Joyce dkk. (2018) menyatakan bahwa PBL menckankan
belajar sebagai proses yang melibatkan pemecahan masalah dan berpikir kritis dalam konteks yang
sebenarnya. Huda (2017) mengatakan bahwa project based Jlearning adalah pembelajaran  yang
lebihmenekankan pada pemecahan problemotentik yang terjadi sehari-hari melaluipengalaman belajar
praktik langsung dimasyarakat. Melalui PBL siswa memperoleh pengalaman dalam menangani masalah-
masalah yang realistis, dan menekanan pada penggunaan komunikasi, kerjasama, dan sumber-sumber
yang ada untuk merumuskan ide dan mengembangkan keterampilan penalaran.

Hasil penelitian Widiawati dkk.(2018) menyatakan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Penelitian Palupi dkk.(2020), menyatakan bahwa
PBL mampu meningkatkan minat belajar praktik di lapangan. Hasil penelitian Ojaleye & Awofala
(2018) menyatakan PBL dapat mengantarkan siswa untuk menyelesaikan permasalahan hidup melalui
proses menemukan, belajar dan berpikir secara independen. PBL adalah seperangkat model mengajar
yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah,
materi, dan pengaturan-diri (Widiawati dkk., 2018). Problem Based Learning adalah seperangkat model

mengajar yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk mengembangkan keterampilan pemecahan
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masalah, materi, dan pengaturan-diri (Hamzah, 2018). PBL. merupakan suatu pendekatan pembelajaran
yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang
cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan
konsep yang esensial dari materi pelajaran. (Misidawati, dkk, 2021)

Menurut Joyce dkk. (2020), langkah-langkah dalam melaksanakan PBL ada 5 fase yaitu (1)
mengorientasi siswa pada masalah; (2) mengorganisasi siswa untuk meneliti; (3) membantu investigasi
mandiri dan berkelompok; (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah, permasalahan yang digunakan dalam PBL merupakan
permasalahan yang dihadapi di dunia nyata. PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara
berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep
yang esensial dari materi pelajaran. PBL merupakan pembelajaran berdasarkan teori kognitif yang
didalamnya termasuk teori belajar konstruktivisme. Menurut teori konstruktivisme, keterampilan
berpikitr dan memecahkan masalah dapat dikembangkan jika peserta didik melakukan sendiri,
menemukan, dan memindahkan kekomplekan pengetahuan yang ada (Huda, 2017).

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IA Prodi Managemen STIE
Semarang semester gasal dengan jumlah siswa 29 orang yang terdiri dari 17 laki-laki dan 12
perempuan. Sumber data penelitian ini berupa proses pembelajaran matakuliah managemen sumber
daya manusia dengan satu orang dosen kelas IA Prodi Managemen STIE Semarang. Teknik
pengumpulan data penelitian ini menggunakan observasi, dokumentasi dan tes.

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi digunakan untuk mengumpulkan data
mengenai proses pembelajaran di kelas selama observasi awal, siklus 1 maupun siklus. Teknik
pengumpulan data menggunakan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan informasi berupa
dokumen terkait dengan penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan tes untuk mengetahui

hasil belajar mahasiswa matakuliah managemaen sumber daya manusia di kelas IA Prodi Managemen
STIE Semarang Tahun Akademik 2020/2021.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dimana siswa sebagai subjek penelitian ini sebanyak 29
orang siswa, yaitu mahasiswa kelas Al yang aktif dalam pembelajaran matakuliah managemen SDM
kelas IA Prodi Managemen STIE Semarang yang terdiri dari 10 orang siswa laki-laki dan 19 orang
siswa perempuan. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan oleh peneliti bekerja sama dengan dosen
kolaborator atau observer. Observer dalam penelitian ini dipilih seorang dosen managemen SDM kelas
IA Prodi Managemen STIE Semarang guna mengamati proses belajar mengajar di kelas IA ini
dikarenakan pemahaman siswa terhadap kondisi kelas yang akan diteliti oleh peneliti.

Data hasil belajar mahasiswa yaitu hasil penilaian unjuk kerja. Aspek yang dinilai terdiri dari aspek
persiapan, aspek proses kerja, hasil kerja, sikap kerja dan waktu. Perolehan nilai tertinggi 89,65, nilai
terrendah 50,50 dan nilai rata-rata 78,16. Berdasarkan data di atas jumlah mahasiswa yang tuntas KKM
yaitu sebanyak 20 mahasiswa (68,97%) sedangkan mahasiswa yang belum tuntas KIKKM sebanyak 9
mahasiswa (31,03%). Dalam penelitian ini, pembelajaran dengan PBL dikatakan berhasil jika indikator
keberhasilan telah tercapai yaitu 80% mahasiswa tuntas KIKKM. Data di atas menunjukkan mahasiswa
yang tuntas KKKM (68,97%) schingga perlu ada perbaikan dan peningkatan dalam pembelajaran dan
perbaikan tersebut dilakukan pada siklus IL.
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Data aktivitas dosen pada siklus II menunjukkan aktivitas dosen dalam melaksanakan PBL skor
yang diperoleh 16 dari skor seharusnya 16. Dalam pelaksanaan pembelajaran siklus 11, dosen telah
melaksanakan keseluruhan fase-fase dalam PBL. Perolehan skor aktivitas mahasiswa dalam PBL
sebesar 249 dari skor seharusnya 290. Prosentase skor aktivitas mahasiswa dalam melaksanakan PBL
yaitu 85,92%. Prosentase tersebut menunjukkan bahwa aktivitas mahasiswa dalam melaksanakan PBL
telah mengalami peningkatan lebih baik dari sikus I. Aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran PBL
memperlihatkan peningkatan dari siklus I. Aktivitas mahasiswa dalam PBL pada kategori sangat tinggi
sebanyak 24 mahasiswa (82,8%) dan kategori tinggi sebanyak 5 mahasiswa (17,24%). Pada pelaksanaan
siklus 11, tidak ada mahasiswa yang termasuk pada kategori rendah dan sangat rendah.

Penerapan pembelajaran dengan PBL dalam matakuliah managemen sumber daya manusia
selama penelitian tindakan dapat dikatakan berjalan dengan lancar. Hasil yang diperoleh menunjukkan
penerapan model PBL dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar berjalan
dengan baik melalui perbaikan-perbaikan pada tiap siklusnya dan dapat mencapai tujuan pembelajaran.
Pembelajaran dilaksanakan dalam dua siklus dimana pada setiap siklus terdiri dari lima fase PBL.
Pembelajaran diawali dengan dosen menjelaskan tujuan dari pelaksanaan pembelajaran dengan model
PBL, menjelaskan perangkat yang dibutuhkan dalam PBL dan aktivitas-aktivitas yang akan
dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa. Dosen membagi kelas menjadi 6 kelompok. Masing-masing
kelompok diberikan permasalahan dengan jenis berbeda-beda. Tiap kelompok harus menentukan
sendiri tugas-tugas belajar apa saja yang dibutuhkan terkait dalam upaya menyelesaikan permasalahan
tersebut dan juga menentukan peralatan dan bahan apa saja yang diperlukan dalam penyelesaian
masalah. Dalam pembelajaran tersebut, peneliti berperan sebagai dosen dan dibantu oleh seorang
dosen yang berperan sebagai kolaborator. Peran utama dosen dalam PBL adalah sebagai fasilitator,
motivator, dan mediator.

Hasil pelaksanaan siklus I masih terdapat kekurangan pada aspek aktivitas mahasiswa dalam PBL
yang belum tercapai indikator keberhasilannya.Indikator yang paling rendah ketercapaiannya adalah
pada kegiatan mempresentasikan hasil eksperimen. Mahasiswa belum berani mengemukakan pendapat
dan hasil pemikiran di depan kelas. Pada kegiatan membuat kesimpulan, bahwa keterlibatan mahasiswa
masih kurang, mahasiswa masih mengandalkan anggota kelompok yang lain jika mengalami kesulitan
dan cenderung pasif. Pada indikator 4 berkaitan dengan keaktifan siswa dalam menggunakan sumber
belajar untuk menyelesaikan permasalahan.Dalam hal ini mahasiswa cenderung menunggu jawaban dari
dosen ketika kesulitan dalam mendefinisikan dan menafsirkan pengelolaan SDM, padahal dalam
pembelajaran dengan PBL telah disiapkan fasilitas untuk mengakses berbagai informasi baik buku atau
sumber di internet.P ada indikator 2 dan 3 keterlibatan mahasiswa dalam eksperimen juga belum
terpenuhi. Masih ditemukan mahasiswa yang pasif dan masih ada dominasi pada saat praktik (belum
merata). Skor aktivitas mahasiswa dalam PBL pada kategori sangat tinggi sebanyak 17 mahasiswa
(59%), kategori tinggi sebanyak 5 mahasiswa (17%), kategori rendah sebanyak 4 mahasiswa (10%) dan
kategori sangat rendah sebanyak 4 mahasiswa (14%). Hal ini menunjukkan belum semua mahasiswa
terlibat secara optimal dalam pembelajaran. Hasil refleksi dari siklus I menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan PBL belum berjalan dengan optimal meskipun berdasar observasi peran dosen
dalam menerapkan setiap langkah PBL telah maksimal. Oleh karena itu siklus II dirancang dengan
merevisi dari siklus 1.

Pelaksanaan siklus II dilakukan tiga kali pertemuan. Pada pembelajaran melaksanakan kelima fase
PBL. Agar pembelajaran lebih optimal, dosen menjelaskan kembali tujuan dati pelaksanaan PBL,
aktivitas-aktivitas yang akan dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa. Untuk menghindari mahasiswa
yang pasif, maka dosen mendorong masing-masing ketua kelompok untuk selalu melibatkan anggota
kelompoknya dalam setiap tahapan pembelajaran. Untuk mendorong mahasiswa yang masih pasif

dalam pembelajaran dan presentasi, maka dosen menunjuk mahasiswa pada masing-masing kelompok



Jurnal Educatio, VVolume 7, No. 4, 2021, pp. 1731-1737 | 1735

untuk menjadi presenter utama dalam presentasi berikutnya agar semua mahasiswa turut berperan
dalam penyajian hasil eksperimen dan semua mahasiswa mem-

Berhasil atau tidaknya pembelajaran dengan model PBL pada mahasiswa dianalisis dengan melihat
hasil tes. Diakhir penerapan PBL, dilakukan tes unjuk kerja untuk mengetahui apakah materi
pembelajaran dapat terserap.Tes unjuk kerja dilaksanakan dua kali yaitu diakhir siklus I dan diakhir
siklus II. Tes unjuk kerja merupakan tes untuk melihat unjuk kerja mahasiswa dalam melaksanakan
tahap-tahap dalam managemen sumber daya manusia. Tes dilaksanakan secara individu sehingga dosen
dapat mengetahui mahasiswa yang belum dapat menyerap materi, dan dapat melihat secara rinci aspek
mana saja yang masih kurang. Hasil penilaian pada siklus I menunjukkan bahwa nilai tertinggi 89,65,
nilai terrendah 50,50, nilai rata-rata 78,16. Jumlah mahasiswa yang tuntas KIKKM yaitu 21 mahasiswa
(68,97%) dan mahasiswa yang belum tuntas KKM 9 mahasiswa (31,03%). Dilihat dari rekapitulasi nilai
untuk tiap indikator unjuk kerja, masih ada mahasiswa yang memperoleh skor nol (0) pada aspek sikap
kerja, hasil kerja dan waktu. Hal ini dikarenakan ada mahasiswa yang pada saat penilaian unjuk ketja
kurang sehat.

Mempertimbangkan hasil dari penilaian unjuk kerja siklus I, dosen kemudian memberikan
penjelasan kepada mahasiswa pentingnya matakuliah managemen sumber daya manusia. Agar
mahasiswa dalam menyelesaikan matakuliah managemen sumber daya manusia dapat memanfaatkan
waktu yang disediakan, dosen memotivasi mahasiswa agar menggunakan teknik pada keterampilan
berpikir kritis sehingga dapat fokus menyelesaikan tes sesuai dengan hasil identifikasi yang tepat dan
akurat. Hasil penilaian menunjukkan peningkatan penilaian pada aspek-aspek yang sebelumnya masih
kurang. Berdasarkan rekapitulasi data diperoleh nilai tertinggi 88,18 , nilai terrendah 78,38, nilai rata-
rata 83,2. Jumlah mahasiswa yang mencapai nilai KIKM yaitu 29 mahasiswa (100%). Peningkatan hasil
belajar mahasiswa pada siklus 1I terkait dengan semakin meningkatnya penguasaan mahasiswa pada
matakuliah managemen sumber daya manusia dengan menggunakan keterampilan berpikir kritis
melalui penerapan PBL. Selain itu pada siklus II mahasiswa berupaya meningkatkan keterlibatan dalam
pembalajaran PBL dalam eksperimen mencari penyelesaian masalah. Mahasiswa juga telah dapat
memanfaatkan adanya sumber refferensi yang akan membantu dalam menyelesaikan permasalahan.
Peningkatan aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran menjadikan pengetahuan mahasiswa bertambah
sehingga pada saat menyelesaikan permasalahan, mahasiswa dapat menerapkan tahapan-tahapan untuk
melaksanakan permasalaahan dengan tepat.

Penggunaan metode PBL memiliki peranan penting dalam meningkatkan keaktifan,
tanggungjawab dan mahasiswa menjadi lebih fokus dalam proses pembelajaran telah terbukti. Sesuai
pendapat Joyce dkk. (2018) mengatakan bahwa project based learning adalah pembelajaran yang lebih
menekankan pada pemecahan problem otentik yang terjadi sehari-hari melalui pengalaman belajar
praktik langsung dimasyarakat. Penelitian Palupi dkk.(2020), menyatakan bahwa PBL mampu
meningkatkan minat belajar praktik di lapangan. Dengan demikian siswa dituntut bekerja sama dalam
diskusi dan saling membantu satu sama lain untuk memecahkan masalah secara bersama-sama. Secara
umum hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode PBL. mampu meningkatkan hasil

pembelajaran matakuliah managemen sumber daya manusia.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan tentang peningkatan hasil belajar matakuliah managemen
sumber daya manusia dengan metode PBL pada mahasiswa kelas IA Prodi Managemen STIE
Semarang, disimpulkan bahwa penggunaan metode PBL dapat meningkatkan hasil belajar matakuliah
managemen sumber daya manusia pada siswa kelas IA Prodi Managemen STIE Semarang Tahun
Akademik 2020/2021. Hal ini berdasarkan hasil penilaian pada siklus I menunjukkan bahwa nilai
tertinggi 89,65, nilai terrendah 50,50, nilai rata-rata 78,16. Jumlah mahasiswa yang tuntas KKM yaitu 21
mahasiswa (68,97%) dan mahasiswa yang belum tuntas KKM 9 mahasiswa (31,03%). Sedangkan hasil
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penilaian pada siklus II diperoleh nilai tertinggi 88,18 | nilai terrendah 78,38, nilai rata-rata 83,2. Jumlah
mahasiswa yang mencapai nilai KKM yaitu 29 mahasiswa (100%).
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